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w YAYASAN PAHLAWAN TUANKU TAMBUBAI

KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS PAHLAWAN TUANKU TAMBUSAI
NOMOR : 26.q IKPTS/UPTT/KP/Il/ 2024

TENTANG

PENUNJUKAN/ PENGANGKATAN DOSEN MENGAJAR SEMESTER GENAP PRODI $1
PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR (PGSD), S1 PENDIDIKAN GURU PENDIDIKAN
ANAK USIA DINI (PG-PAUD), S1 PENDIDIKAN MATEMATIKA, S1 PENDIDIKAN
BAHASA INGGRIS DAN S1 PENDIDIKAN JASMANI KESEHATAN DAN
REKREASI (PENJASKESREK) FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU
PENDIDIKAN UNIVERSITAS PAHLAWAN TUANKU TAMBUSAI
TAHUN AKADEMIK 2023/ 2024

REKTOR UNIVERSITAS PAHLAWAN TUANKU TAMBUSAI

Menimbang : a. bahwa untuk kelancaran proses pembelajaran semester genap Prodi
S1 PGSD, S1 PG-PAUD, S1 Pendidikan Matematika, S1 Pendidikan
Bahasa Inggris dan S1 PENJASKESREK Fakultas Keguruan dan
limu Pendidikan Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai Tahun
Akademik 2023/ 2024,

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada
huruf a diatas, perlu ditetapkan dengan Keputusan Rektor
Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai;

Mengingat : 1. Undang-Undang No. 16 Tahun 2001 tentang Yayasan sebagaimana
yang telah diubah dengan Undang-undang-No 28 Tahun 2004
tentang Yayasan;

2. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional;

3. Undang-Undang No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;

4. Peraturan Pemerintah No.4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi;

5. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik
Indonesia No. 49 Tahun 2015 tentang Kelas Jabatan di Lingkungan
Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi;

6. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Nomor 16 Tahun
2018 tentang Pedoman Tata Cara Penyusunan Statuta Perguruan
Tinggi Swasta;

7. Keputusan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi
No.97/KPT/1/2017 tanggal 20 Januari 2017 tentang Izin Universitas
Pahlawan Tuanku Tambusai;

8. Akta Notaris Ratu Helda Purnamasari, SH., MKn. No. 20. tanggal 18
September 2021 tentang Perubahan Badan Hukum Yayasan
Pahlawan Tuanku Tambusai;

9. Keputusan YPTT Riau No. 01/KPTS/YPTT/2007 tentang Peraturan
TataTertib Ketenagakerjaan (Pekerja, Karyawan dan Dosen) di
lingkungan Yayasan Pahlawan Tuanku Tambusai;



Menetapkan
Pertama

Kedua

Ketiga

Keempat

MEMUTUSKAN

Menunjuk/mengangkat Dosen Mengajar Semester Genap Prodi S1
PGSD, S1 PG-PAUD, S1 Pendidikan Matematika, S1 Pendidikan
Bahasa Inggris dan S1 PENJASKESREK Fakultas Keguruan dan
limu Pendidikan Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai Tahun
Akademik 2023/2024 sebagaimana tersebut dalam lampiran 1 s.d 5
keputusan ini;

Nama-nama sebagaimana tersebut pada lampiran, dipandang cakap
dan mampu untuk melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan dan
bertanggung jawab kepada Dekan Fakultas Keguruan dan [imu
Pendidikan Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai;

Segala biaya yang timbul akibat dikeluarkan Surat Keputusan ini
akan dibebankan kepada kas Universitas Pahlawan Tuanku
Tambusai;

Keputusan ini berlaku untuk semester genap Tahun Akademik
2023/2024, dengan ketentuan apabila dikemudian hari terdapat
kekeliruan dalam penetapannya, akan diadakan perbaikan dan
perubahan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan Di : Bangkinang
Pada Tanggal : 01 Februari 2024

Tembusan disampaikan kepada Yth:

1. Lembaga & Pusat di lingkungan Universitas Pahlawan.

2. Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas Pahlawan.
3. Bendahara Universitas Pahlawan.



LAMPIRAN KEPUTUSAN KETUA YPTT RIAU
NOMOR
TANGGAL

: 29/KPTS/UPTT/KP/11/2024
: 2 FEBRUARI 2024

PENGANGKATAN DOSEN MENGAJAR SEMESTER GENAP PROGRAM STUDI
S$1 PG-PAUD FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS PAHLAWANTUANKU TAMBUSAI

TAHUN AKADEMIK 2023/2024

SEMESTER Il (DUA)

NO | SKS MATA KULIAH DOSEN KELAS A DOSEN KELAS B
1 2 |WAWASAN BUDAYA MELAYU Dr.M.Firdaus, M.Pd. Rukmaryadi, M.Pd.
2 2 |FILSAFAT PENDIDIKAN Dr. Yenda P., M.Pd. Dr. Yenda P., M.Pd.
3 2 |PEDAGOGIKA Addauri, M.Pd. Isnaria R.H., M.Pd.
4 2 |PERKEMBANGAN KOGNITIF AUD Joni, M.Pd. Joni, M.Pd.
5 3 |BERMAIN Moh. Fauziddin,M.Pd. Moh. Fauziddin,M.Pd.
6 2 |PEND. ANAK DALAM KELUARGA Sity Rahmy, M.Pd. Erli Yanti, M.Psi.
7 2 |PENGEMBANGAN BAHASA AUD Bambang I., M.Pd. Bambang I., M.Pd.
8 3 |DDTK Dr. Budi Satria, M.Psi. Joni, M.Pd.
9 3 |PEND. SENI RUPA AUD Melvi L. A., M.Pd. Melvi L. A., M.Pd.
10 2 |PEND. KEWARGANEGARAAN Mahdalena, M.Pd. Dr.Musnar I.D., M.Pd.
23

SEMESTER IV (EMPAT)

NO | SKS MATA KULIAH DOSEN KELAS A DOSEN KELAS B
1 2 |INOVASI PENDIDIKAN Putri Asi L. M.Pd. Isnaria R.H., M.Pd.
2 2 |PENGEMBANGAN MOTORIK AUD Melvi L. A., M.Pd. Melvi L. A., M.Pd.
3 2 |KURIKULUM AUD 2 Joni, M.Pd. Joni, M.Pd.
4 2 |KESEHATAN DAN GIZI AUD Melvi L. A., M.Pd. Sri Hardianti, M.Keb.
5 4 |MAGANG 1 Dr.Musnar I.D., M.Pd. Dr.Musnar I.D., M.Pd.
6 3 |ISU-ISU KONTEMPORER AUD Melvi L. A., M.Pd. Amin Yusi N.S., M.A.
7 2 |PENGENALAN OBJEK STUDI Rahmi Fitria,M.Pd. Rahmi Fitria,M.Pd.
8 3 |BABK Amin Yusi N.S., M.A. Amin Yusi N.S., M.A.
20
SEMESTER VI (ENAM)
NO | SKS MATA KULIAH DOSEN KELAS A DOSEN KELAS B
1 4 |MAGANG 2 Dr. Nurmalina, M.Pd. Melvi L. A., M.Pd.
2 2 |PENDIDIKAN KARAKTER Moh. Fauziddin,M.Pd. |Moh. Fauziddin,M.Pd.
4 2 |STATISTIKA Dr. Yenda P., M.Pd. Dr. Kasman Edi, M.Si.
5 2 |METOPEL Joni, M.Pd. Joni, M.Pd.
6 2 |KKN TIM TIM
7 2 |KEWIRAUSAHAAN Rizkon Farhas, M.Si. Rinda F. S.E.M.Ak.
14

EMESTER VIII (DELAPAN

NO

SKS

MATA KULIAH

DOSEN KELAS A

DOSEN KELAS B

1

4

MAGANG 4

Dr. Nurmalina, M.Pd.

Dr. Nurmalina, M.Pd.




UNIVERSITAS PAHLAWAN TUANKU TAMBUSAI

ABSENSI KELAS

Nama Dosen : JONI, S.Pd.I, M.Pd Nama Matakuliah : ISU-ISU KONTEMPORER PAUD
. PENDIDIKAN GURU PENDIDIKAN
IDPTK : 096542098 Program Studi : ANAK USIA DINI
No PERTEMUAN TOPIK SUBTOPIK KEHADIRAN WAKTU
Peserta Mahasiswa : ] Jam Mulai :
1.5 2024-02-27
Isu-isu Kontemporer . Hadir: 14 08:46:15
! 1 PAUD pengantar mata kuliah B 1zin : 0 Jam Selesai :
B sakit: 0 2024-02-27
Il Alpha : 1 11:28:12
Peserta Mahasiswa : ] Jam Mulai :
15 2024-03-04
9 2 Isu-isu kontemporer Definisi dan ruang lingkup pendidikan anak [l Hadir : 13 15:08:39
PAUD usia dini. B 1zin: 0 Jam Selesai :
B sakit: 0 2024-07-03
Il Alpha : 2 15:24:59
Peserta Mahasiswa : ] Jam Mulai :
15 2024-05-09
3 3 isu-isu kontemporer 1. Isu-isu kontemporer yang memengaruhi [l Hadir : 14 11:50:55
PAUD pendidikan anak usia dini 2. Educare B 1zin: 0 Jam Selesai :
B sakit: 0 2024-07-03
Il Alpha : 1 15:25:33
Peserta Mahasiswa : [l Jam Mulai :
15 2024-05-11
4 4 isu-isu kontemporer Pola pengasuhan/Parenting diera B Hadir : 14 11:23:24
PAUD kontemporer B 1zin: 0 Jam Selesai :
B sakit : 0 2024-07-03
Il Alpha : 1 15:25:56
Peserta Mahasiswa : [l Jam Mulai :
15 2024-05-13
5 5 Isu-isu Kontemporer Ketahanan Keluarga untuk mendukung [l Hadir : 13 13:21:04
PAUD perkembangan anak usia dini. B 1zin: 0 Jam Selesai :
B sakit : 0 2024-07-03
Il Alpha : 2 15:26:19
Peserta Mahasiswa : [l Jam Mulai :
15 2024-05-13
6 6 Isu-isu Kontemporer Kolaborasi antara keluarga dan lembaga [l Hadir : 12 14:19:52
PAUD pendidikan. B 1zin: 0 Jam Selesai :
B sakit : 0 2024-07-03
I Alpha : 3 15:27:03
Peserta Mahasiswa : ] Jam Mulai :
15 2024-05-15
7 7 Isu-isu Kontemporer Pola pola pembelajaran terkini dalam [l Hadir : 14 15:43:28
PAUD pendidikan anak usia dini B 1zin: 0 Jam Selesai :
B sakit : 0 2024-07-03
Il Alpha : 1 15:27:25
Peserta Mahasiswa :  [JJ] Jam Mulai :
15 2024-05-18
8 8 Isu-isu Kontemporer UTS B Hadir : 14 14:41:38
PAUD B 1zin: 0 Jam Selesai :
B sakit : 0 2024-07-03
Il Alpha : 1 13:07:23
Peserta Mahasiswa : [l Jam Mulai :
1. Teknologi dalam pembelajaran anak usia 15 2024-05-20
9 9 Isu-isu Kontemporer ’ dini. 2. Dampak teknolodi terhad B Hadir : 14 14:38:02
PAUD - 2. Dampak teknologl terhadap — ggy/;) g Jam Selesai :
erkembangan anak usia dini .
p g B sakit: 0 2024-07-03
Il Alpha : 1 15:28:02
Peserta Mahasiswa : [l Jam Mulai :
15 2024-05-27
10 10 Isu-isu Kontemporer Bullying (definisi, Batasan, pencegahan dah [l Hadir : 14 15:20:04
PAUD hukuman) Izin: 0 Jam Selesai :
B sakit: 0 2024-07-03
Il Alpha : 1 15:28:34



Peserta Mahasiswa :

B Jam Mulai :

s .15 2024-05-30
Isu-isu Kontemporer Budaya} dalam konteks pendidikan anak usia B Hadir : 14 15:38:57
11 11 dini (focus pada buda apa yang harus . .
PAUD . L e B 1zin: 0 Jam Selesai :
diinternalisasi) B sakit : 0 2024-07-03
Il Alpha : 1 15:29:04
Peserta Mahasiswa :  [J] Jam Mulai :
15 2024-06-04
Isu-isu Kontemporer Pendidikan inklusi dalam Pendidikan anak Hadir : 14 13:39:37
12 12
PAUD usia dini B 1zin: 0 Jam Selesai :
B sakit: 0 2024-07-03
W Alpha : 1 15:29:29
Peserta Mahasiswa : [l Jam Mulai :
Isu-isu kesehatan dilingkungan anak usia 15 2024-06-10
Isu-isu Kontemporer o . . . B Hadir : 14 15:55:02
13 13 dini. (apa saja penyakit anak-anak di era . .
PAUD kekinian) B 1zin: 0 Jam Selesai :
B sakit: 0 2024-07-03
W Alpha : 1 15:29:59
Peserta Mahasiswa : [l Jam Mulai :
. . 15 2024-06-13
Isu-isu Kontemporer . Pendidikan seks untuk anak usia B Hadir : 14 08:40:32
14 14 dini/underware rules apa dan bagaimana? . .
PAUD X . B 1zin: 0 Jam Selesai :
Dalam islam bagaimana B Sakit : 0 2024-07-03
Il Alpha : 1 15:30:24
Peserta Mahasiswa : [l Jam Mulai :
Observasi permasalahan permasalahan anak 15 2024-06-14
Isu-isu Kontemporer o . . . B Hadir : 14 11:01:30
15 15 usia dini, dari segi teknologi, kesehatan dan . .
PAUD B 1zin: 0 Jam Selesai :
pola asuh. (laporan) B Sakit : 0 2024-07-03
Il Alpha : 1 15:30:48
Peserta Mahasiswa :  [JJ] Jam Mulai :
1.5 2024-06-20
Isu-isu Kontemporer Hadir : 14 15:30:15
16 16 PAUD UAS B 1zin: 0 Jam Selesai :
B sakit: 0 2024-07-03
W Alpha : 1 13:06:01
Mengetahui, Bangkinang, 08 Agustus 2024

Ketua Program Studi

Dr. MUSNAR INDRA DAULAY,

S.Pd, M.Pd

CATATAN :
* Jumlah tatap muka / pertemuan mahasiswa tidak boleh kurang dari 80%

 Absensi perkuliahan secara digital, data kehadiran diambil dari sistem secara otomatis

Dosen Pengajar

JONI, S.Pd.I, M.Pd

* Pakain untuk mahasiswa : tidak boleh memakai sandal, kaos oblong, sandal, anting, kalung, gelang

 Pakaian untuk mahasiswi : Tidak boleh memakai sandal, kaos ketat dan baju transparan



Nama Matakuliah

Semester / SKS :4/3

Kelas / Tahun Akd

DAFTAR HADIR KULIAH

PENDIDIKAN GURU PENDIDIKAN ANAK USIA DINI - FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

: ISU-ISU KONTEMPORER PAUD

: A/2023/2024 Genap

Dosen Pengampu
Dosen Pengajar

: JONI, S.Pd.I, M.Pd

KEHADIRAN

NO NIM MAHASISWA SEMESTER —————————————————— —— ——————— ————————— KET
1 2286207001 AL DZIKRA FIRQATUL JANNAH 4 QO QO © © 9 © 9 9 9 9 9 9 9 oo o o
2 2286207002 DIANA AYU LESTARI 4 QO © © © © © © 9 © 9 9 9 9 © o o
3 2286207010 INTAN NURATIKA RAHMA 4 Q » @ © © : © 9 © 9 9 9 9 o 9o o
4 2286207003 IRMA YULIANI 4 Q O © %© © © 9 9 © 9 9 %9 9 9 o o
5 2286207027 KALISTA DEA ERNI 4 QO © O © © © © 9 9 9 9 9 9 o o o
6 2286207004 MIFTAHUL AMALIA 4 QO © O © © © © 9 © 9 9 9 9 © o o
7 2286207018 NABILAH AMELIA 4 QO © O © © © © 9 9 9 9 9 9 oo o o
8 2286207006 NURFADILLAH 4 A A A A A A A A A A A A A A A
9 2286207005 NURJUMEI AZIZAH 4 QO © O © © © © 9 9 9 9 9 9 o 9o o
10 2286207007 PIRA WATI PUTRI 4 QO © O © © © © 9 © 9 9 9 9 © o o
11 2286207008 RAHMA DEWI 4 Q O O %© © © 9 9 9 9 9 %9 9 o9 9o o
12 2286207009 UCI LESTARI 4 QO © © © © ©9 9 O 9 9 9 © © o o o
13 2286207011 ULFIRA 4 QO O O %© © © 9 9 9 9 9 %9 9 o9 9o o
14 2286207017 YUNITA 4 QO © © © © © 9 © 9 9 9 © © © o o
15 2286207028 ZAHRO WIDAD NABILA 4 QO © © © : » © O © % 9 ©© 9 oo o o

Mengetahui, Bangkinang, 08 Agustus 2024

Ketua Program Studi

:-il.E'

|E|I=|5;'-a:..F

Dr. MUSNAR INDRA DAULAY, S.Pd, M.Pd

Dosen Pengajar

JONI, S.Pd.I, M.Pd




CATATAN :

* Jumlah tatap muka / pertemuan mahasiswa tidak boleh kurang dari 80%

* Absensi perkuliahan secara digital, data kehadiran diambil dari sistem secara otomatis

 Pakain untuk mahasiswa : tidak boleh memakai sandal, kaos oblong, sandal, anting, kalung, gelang
 Pakaian untuk mahasiswi : Tidak boleh memakai sandal, kaos ketat dan baju transparan



UNIVERSITAS PAHLAWAN TUANKU TAMBUSAI

Daftar Peserta Kuliah dan Nilai Akhir (DPNA)

PRODI : PENDIDIKAN GURU PENDIDIKAN ANAK USIA DINI TAHUN AJARAN : 2023/2024 Genap
NAMA : JONI], S.Pd.I, M.Pd MATA KULIAH : ISU-ISU KONTEMPORER PAUD
NIP/NIDN : 096542098 KELAS A
NILAI NILAI NILAI NILAI NILAI NILAI
NO NIM NAMA TUGAS QUIZ MID UAS ANGKA | HURUF
1 2286207001 AL DZIKRA FIRQATUL JANNAH 85 80 94 90 89.15 A
2 2286207002 DIANA AYU LESTARI 85 80 60 85 75.5 B+
3 2286207003 IRMA YULIANI 85 80 94 90 89.15 A
4 2286207004 MIFTAHUL AMALIA 85 80 90 95 89.5 A
5 2286207005 NURJUMEI AZIZAH 85 80 94 90 89.15 A
6 2286207006 NURFADILLAH 0 0 0 0 0 E
7 2286207007 PIRA WATI PUTRI 85 80 94 90 89.15 A
8 2286207008 RAHMA DEWI 85 80 85 30 65 B-
9 2286207009 UCI LESTARI 85 80 94 90 89.15 A
10 2286207010 INTAN NURATIKA RAHMA 85 80 94 90 89.15 A
11 2286207011 ULFIRA 85 80 83 85 83.55 A-
12 2286207017 YUNITA 85 80 94 90 89.15 A
13 2286207018 NABILAH AMELIA 85 80 80 85 82.5 A-
14 2286207027 KALISTA DEA ERNI 85 80 94 90 89.15 A
15 2286207028 ZAHRO WIDAD NABILA 85 80 94 90 89.15 A

Bangkinang, 17 Juli 2024

JONL5.Pd.I, M.Pd
NIP. 096542098



UNIVERSITAS PAHLAWAN TUANKU TAMBUSAI
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU PAUD (PG-PAUD)

RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER

Mata Kuliah Kode MK Rumpun MK Bobot (sks) Semester Tanggal Penyusunan
Isu Isu Kotemporer Mata Kuliah Keahlian Prodi 3 SKS Il
PAUD Dosen Pengembang RPS Dosen Pengampu MK Ketua Prodi
Amin Yusi Nur Sa'ida, M.A Joni, M.Pd MW

Capaian Pembelajaran
CcP)

CPL Prodi /

1. Sikap 2: Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral dan etika.

2. Pengetahuan 4: Menguasai materi lembaga PAUD secara kreatif, inovatif, dan kontekstual yang mendukung tugas
pengelola baik pada tingkat nasional maupun internasional.

3. Keterampilan Umum 1 Maompu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks pengembangan atau implementasi ilmu
pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang keahliannya.

4. Keterampilan Khusus 2 s Menguasai materi kRe-PAUD-an secara kreatif, inovatif dan kontekstual yang mendukung tugas profesionalnya
sebagai pendidik baik pada tingkat nasional maupun internasional.

profesionalnya sebagai

CP-MK
Mahasiswa memahami dengan baik tentang tantangan dan peluang dalam memenuhi kebutuhan pendidikan anak usia dini di era kontemporer.

Deskripsi Singkat MK

Mata kuliah ini membahas isu-isu terkini yang memengaruhi praktik pendidikan anak usia dini. Melalui analisis mendalam, diskusi reflektif, dan
pengaloman lapangan, mahasiswa akan memperoleh pemahaman yang kokoh tentang tantangan dan peluang dalam memenuhi kebutuhan pendidikan
anak usia dini di era kontemporer.

Materi Pembelajaran/ | Mata kuliah ini membahas isu isu kotemporer dalam Pendidikan Anak Usia Dini yaitu pengantar pendidikan anak usia dini kontemporer, pera keluarga
Pokok Bahasan dalam pendidikan anak, teknologi dalam anak usia dini, multikulturalisme dan Inklusivitas, tantangan kesejahteraan dan kesejahteraan anak, dll
Pustaka 1. Siswanto, A., & Rakhmat, J. (2019). Pendidikan Anak Usia Dini. PT Remaja Rosdakarya.

Bruce, T. (Ed.). (2015). Contemporary Issues in Early Childhood Education. SAGE Publications.
Gadikowski, A. (2013). Administration of Programs for Young Children. Cengage Learning.
Morrison, G. S. (2018). Fundamentals of Early Childhood Education. Pearson.

Media Pembelajaran

2.
3.
4.
5. Roopnarine, ). L., & Johnson, ). E. (2018). Approaches to Early Childhood Education. Pearson.
Whiteboard, Spidol, Infocus, Bahan Ajar, online edmodo

Team Teaching

Matakuliah Prasyarat

Minggu Ke- Kemampuan Akhir yang Indikator Materi Pembelajaran Metode Pembelajaran Kriteria, Bentuk dan Bobot
diharapkan (Sub-CP MK) Penilaian
1 Mahasiswa mampu Ketepatan menjelaskan Pengenalan mata kuliah 1. Ceramah Tugas:

menjelaskan sistematika sistematika perkuliahan. 1. Sistematika Perkulioghan | 2. Diskusi 1.  Makalah Kelompok

perkuliahan Ketepatan dalam mengikuti | 2. Tugas perkuliahan 3. Tanya jawab 2.  Observasi
perkuliahan sesuai dengan 3. Bentuk 4. Sharing lapangan/Pendalam
commitment perkuliahan Evaluasi/Penilaian pengalaman/eksplorasi teori

perkuliahan penhgetahuan




4. dli mahasiswa Penilaian:
5. Metode pembelajaran | 1. Kualitas makalah
kooperatif 2. Kemampuan
Presentasi
3. Laporan Observasi
Mahasiswa mampu Ketepatan menjelaskan Definisi dan ruang lingkup 1. Ceramah Tugas:
memahami Pengantar Pengantar Pendidikan Anak | pendidikan anak usia dini. 2. Diskusi 1.  Makalah Kelompok
Pendidikan Anak Usia Dini Usia Dini diera kontemporer 3. Tanya jawab 2.  Observasi
diera kontemporer 4. Sharing lapangan/Pendalam
pengalaman/eksplorasi teori
penhgetahuan
mahasiswa Penilaian:
5. Metode pembelajaran | 1.  Kualitas makalah
kooperatif 2. Kemampuan
Presentasi
3. Laporan Observasi
Mahasiswa mampu Ketepatan mengidentifikasi 1. Isu-isu kontemporer 1. Ceramah Tugas:
mengidentifikasi tentang isu- tentang isu-isu kontemporer yang memengaruhi 2. Diskusi 1.  Makalah Kelompok
isu Rontemporer yang yang memengaruhi pendidikan anak usia 3. Tanya jawab 2.  Observasi
memengaruhi pendidikan pendidikan anak usia dini dini 4. Sharing lapangan/Pendalom
anak usia dini 2. Educare pengalaman/eksplorasi teori
penhgetahuan
mahasiswa Penilaian:
5. Metode pembelajaran | 1. Kualitas makalah
kooperatif 2. Kemampuan
Presentasi
3. Laporan Observasi
Mahasiswa mampu Ketepatan dalam Pola pengasuhan/Parenting 1. Ceramah Tugas:
menjelaskan pola pengasuhan/ | menjelaskan pola diera kontemporer 2. Diskusi 1.  Makalah Kelompok
parentig diera kontemporer pengasuhan/ parenting diera 3. Tanya jawab 2.  Observasi
kontemporer 4. Sharing lapangan/Pendalam
pengalaman/eksplorasi teori
penhgetahuan
mahasiswa Penilaian:
5. Metode pembelajaran | 1.  Kualitas makalah
kooperatif 2. Kemampuan
Presentasi
3. Laporan Observasi
Mahasiswa mampu Ketepatan dalam Ketahanan Keluarga untuk 1.  Ceramah Tugas:
menejelaskan ketahann menjelaskan ketahanan mendukung perkembangan | 2.  Diskusi 1.  Observasi
keluarga untuk mendukung keluarga untuk mendukung | anak usia dini. 3. Tanya jawab lapangan/Pendalom
anak usia dini perkembangan anak usia 4. Sharing teori
dini pengalaman/eksplorasi
penhgetahuan Penilaian:
mahasiswa 1.  Kuadlitas laporan
5. Metode pembelajaran observasi




kooperatif

6 Mahasiswa mampu Ketepatan dalam Kolaborasi antara keluarga 1. Ceramah Tugas:
menjelaskan kolarborasi menjelaskan kolaborasi dan lembaga pendidikan. 2. Diskusi 1.  Makalah Kelompok
antara keluarga dan lembaga | anatara keluarga dan 3. Tanya jawab 2. Observasi
pendidikan lembaga pendidikan 4. Sharing lapangan/Pendalam
pengalaman/eksplorasi teori
penhgetahuan
mahasiswa Penilaian:
5. Metode pembelajaran | 1.  Kualitas makalah
kooperatif 2. Kemampuan
Presentasi
3. Laporan Observasi
7 Mahasiswa mampu Ketepatan dalam Pola pola pembelajaran 1. Ceramah Tugas:
mengidentifikasi pola pola menjelaskan dan terkini dalam pendidikan 2. Diskusi 1.  Makalah Kelompok
pembelajaran terkini dalam mengidentifkasi pola pola anak usia dini 3. Tanya jawab 2. Observasi
pendidikan anak usia dini pembelajaran terkini dalam 4. Sharing lapangan/Pendalam
pendidikan anak usia dini pengalaman/eksplorasi teori
penhgetahuan
mahasiswa Penilaian:
5. Metode pembelajaran | 1. Kualitas makalah
kooperatif 2. Kemampuan
Presentasi
3. Laporan Observasi
8 1. Ujian Tengah Semester
9 Mahasiswa mampu 1. Ketepatan dalam 1. Teknologi dalom 1. Ceramah Tugas:
menjelaskan teknologi dalom menjelaskan teknologi pembelajaran anak usia | 2. Diskusi 1.  Makalah Kelompok
pembelajaran anak usia dini dalam pembelajara dini. 3. Tanya jawab 2. Observasi
anak usia dini 2. Dampak teknologi 4. Sharing lapangan/Pendalam
2. Ketepatan dalom terhadap pengalaman/eksplorasi teori
menjelaskan, dan perkembangan anak penhgetahuan
mengidentifkasi usia dini mahasiswa Penilaian:
pengaruh teknologi 5. Metode pembelajaran | 1. Kualitas makalah
dalam perkembangan kooperatif 2. Kemampuan
anak usia dini Presentasi
3. Laporan Observasi
10 Mahasiswa mampu Ketepatan dalam Bullying (definisi, Batasan, 1. Ceramah Tugas:
menjelaskan Bullying (definisi, | menjelaskan Bullying pencegahan dah hukuman) 2. Diskusi 1.  Makalah Kelompok
Batasan,, pencegahan dah (definisi, Batasan, 3. Tanya jawab 2. Observasi
hukuman pencegahan dah hukuman 4. Sharing lapangan/Pendalom
pengalaman/eksplorasi teori
penhgetahuan
mahasiswa Penilaian:
5. Metode pembelajaran | 1.  Kualitas makalah

kooperatif

2. Kemampuan
Presentasi
3. Laporan Observasi

n

Mahasiswa mampu

Ketepatan dalam

Budaya dalam konteks

Ceramah

Tugas:




menjelaskan Budaya dalom menjelaskan budaya dalam pendidikan anak usia dini 2. Diskusi 1.  Makalah Kelompok
konteks pendidikan anak usia | konteks pendidikan anak (focus pada buda apa yang 3. Tanya jawab 2.  Observasi
dini usia dini harus diinternalisasi) 4. Sharing lapangan/Pendalam
pengalaman/eksplorasi teori
penhgetahuan
mahasiswa Penilaian:
5. Metode pembelajaran | 1.  Kualitas makalah
kooperatif 2. Kemampuan
Presentasi
3. Laporan Observasi
12 Mahasiswa mampu Ketepatan dalam Pendidikan inklusi dalom 1. Ceramah Tugas:
menjelaskan Pendidikan menjelaskan pendidikan Pendidikan anak usia dini 2. Diskusi 1.  Makalah Kelompok
inklusi dalam pendidikan anak | inklusi dalam pendidikan 3. Tanya jawab 2. Observasi
usia anak usia dini 4. Sharing lapangan/Pendalom
pengalaman/eksplorasi teori
penhgetahuan
mahasiswa Penilaian:
5. Metode pembelajaran | 1. Kualitas makalah
kooperatif 2. Kemampuan
Presentasi
3. Laporan Observasi
13 Mahasiswa mampu Ketepatan dalam Isu-isu kesehatan 1. Ceramah Tugas:
menjelaskan isu isu kesehatan menjelaskan, dilingkungan anak usia dini. 2. Diskusi 1.  Makalah Kelompok
dilingkungan anak usia dini mengidentifikasi tentag isu (apa saja penyakit anak- 3. Tanya jawab 2. Observasi
isu Resehata dilingkungan anak di era kekinian) 4. Sharing lapangan/Pendalom
anak usia dini pengalaman/eksplorasi teori
penhgetahuan
mahasiswa Penilaian:
5. Metode pembelajaran | 1. Kualitas makalah
kooperatif 2. Kemampuan
Presentasi
3. Laporan Observasi
14 Mahasiswa mampu Ketepatan dalam Pendidikan seks untuk anak | 1.  Ceramah Tugas:
menjelaskan pendidikan seks menjelaskan pedidikan seks usia dini/underware rules apa | 2. Diskusi 1.  Makalah Kelompok
untuk anak usia dini untu anak usia dini dan bagaimana? Dalom 3. Tanya jawab 2. Observasi
islam bagaimana 4. Sharing lapangan/Pendalam
pengalaman/eksplorasi teori
penhgetahuan
mahasiswa Penilaian:
5. Metode pembelajaran | 1.  Kualitas makalah
kooperatif 2. Kemampuan
Presentasi
3. Laporan Observasi
15 Mahasiswa mendapat Ketepatan mengaitkan Observasi permasalahan 1. Ceramah Tugas:
pengalaman dan antara teori/pengetahuan permasalahan anak usia dini, | 2.  Diskusi 1.  Observasi
pengentahuan langsung dari yang sudah dipelajari dari segi teknologi, kesehatan | 3. Tanya jawab lapangan/Pendalom




kegiatan studi lapangan

sebelumnya dengan fakta-
fakta lapangan

dan pola asuh. (laporan)

Sharing
pengalaman/eksplorasi
penhgetahuan
mahasiswa

Metode pembelajaran
kooperatif

teori

Penilaian:

1.

Kualitas laporan
observasi
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ISU-ISU KONTEMPORER PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI

Fatkhul Mubin
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah proses yang tanpa akhir (Education is the
process without end), dan pendidikan merupakan proses pembentukan
kemampuan dasar yang fundamental, baik menyangkut daya pikir (daya
intelektual) maupun daya emosional (perasaan) yang diarahkan kepada
tabi’at manusia dan kepada sesamanya.’

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan fondasi bagi
perkembangan kualitas sumber daya manusia selanjutnya. Karena itu
peningkatan penyelenggaraan PAUD sangat memegang peranan yang
penting untuk kemajuan pendidikan di masa mendatang. Arti penting
mendidik anak sejak usia dini dilandasai dengan kesadaran bahwa masa
kanak-kanak adalah masa keemasan (the Golden Age), karena dalam
rentang usia dari 0 sampai 5 tahun, perkembangan fisik, motorik dan
berbahasa atau linguistik seorang anak akan tumbuh dengan pesat. Selain
itu anak pada usia 2 sampai 6 tahun dipenuhi dengan senang bermain.
Rumusan Masalah

1. Apa Hakikat Pendidikan Anak Usia Dini?

2. Apa Pentingnya Pendidikan Usia Dini Untuk Perkembangan Pola Pikir
Anak?

3. Bagaimana Prinsip Pendidikan Anak Usia Dini?

4. Apa Fungsi dan Tujuan di adakannya Pendidikan Anak Usia Dini?
Tujuan Pembahasan

1. Untuk mengetahui hakikat Pendidikan Anak Usia Dini

2. Untuk mengetahui pentingnya Pendidikan Usia Dini untuk perkembangan
pola pikir anak

3. Untuk mengetahui Prinsip Pendidikan Anak Usia Dini

4. Untuk mengetahui fungsi dan tujuan di adakannya Pendidikan Anak Usia
Dini

! Syaiful Sagala, Etika dan Moralitas Pendidikan (Peluang dan Tantangan), (Jakarta:
KENCANA, 2013), 38.



A. PEMBAHASAN
Hakikat Pendidikan Anak Usia Dini

Konsep bermain sambil belajar serta belajar sambil bermain pada
PAUD merupakan pondasi yang mengarahkan anak pada pengembangan
kemampuan yang lebih beragam, sehingga di kemudian hari anak bisa
berdiri kokoh dan menjadi sosok manusia yang berkualitas.

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan jenjang pendidikan
sebelum jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu pembinaan yang
ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut, yang diselenggarakan
pada jalur formal, nonformal dan informal.?

Dalam hal ini M. Hariwijaya (2007:14), mengemukakan bahwa
PAUD dapat diartikan sebagai salah satu bentuk jalur pendidikan dari usia
0-6 tahun, yang diselenggarakan secara terpadu dalam satu program
pembelajaran agar anak dapat mengembangkan segala guna dan
kreativitasnya sesuai dengan karakteristik perkembangannya.

Pendidikan anak wusia dini merupakan salah satu bentuk
penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar
ke arah pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus
dan kasar), kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi,
kecerdasan spiritual), sosio emosional (sikap dan perilaku serta agama)
bahasa dan komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap
perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini.

Catron dan allen (1999:23-26) menyebutkan bahwa terdapat 6
aspek perkembangan anak usia dini, yaitu kesadaran personal, kesehatan
emosional, sosialisasi, komunikasi, kognisi dan ketrampilan motorik
sangat penting dan harus dipertimbangkan sebagai fungsi interaksi.

2 Saihu, S. (2019). RINTISAN PERADABAN PROFETIK UMAT MANUSIA
MELALUI PERISTIWA TURUNNYA ADAM AS KE-DUNIA. Mumtaz: Jurnal Studi Al-Quran
dan Keislaman, 3(2), 268-279,

Saihu, S. (2019). Pendidikan Pluralisme Agama: Kajian tentang Integrasi Budaya dan Agama
dalam Menyelesaikan Konflik Sosial Kontemporer. Jurnal Indo-Islamika, 9(1), 67-90,

Saihu, S. (2019). IMPLEMENTASI MANAJEMEN BALANCED SCORECARD DI PONDOK
PESANTREN JAM’IYYAH ISLAMIYYAH TANGERANG SELATAN. Mumtaz: Jurnal Studi
Al-Quran dan Keislaman, 3(1), 1-22.

Saihu, S. (2019). KOMUNIKASI PENDIDIK TERHADAP ANAK BERKEBUTUHAN
KHUSUS DI SEKOLAH KHUSUS ASY-SYIFA LARANGAN. Andragogi: Jurnal Pendidikan
Islam dan Manajemen Pendidikan Islam, 1(3), 418-440.

Saihu, S., & Marsiti, M. (2019). PENDIDIKAN KARAKTER DALAM UPAYA MENANGKAL
RADIKALISME DI SMA NEGERI 3 KOTA DEPOK, JAWA BARAT. Andragogi: Jurnal
Pendidikan Islam dan Manajemen Pendidikan Islam, 1(1), 23-54.

Saihu, S. (2019). KONSEP MANUSIA DAN IMPLEMENTASINYA DALAM PERUMUSAN
TUJUAN PENDIDIKAN ISLAM MENURUT MURTADHA MUTHAHHARI. Andragogi:
Jurnal Pendidikan Islam dan Manajemen Pendidikan Islam, 1(2), 197-217.

Saihu, S., & Rohman, B. (2019). PEMBENTUKAN KARAKTER MELALUI MODEL
PENDIDIKAN TRANSFROMATIFE LEARNING PADA SANTRI DI PONDOK PESANTREN
NURUL IKHLAS BALLI. Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam, 8(02), 435-452.



Anak usia dini adalah kelompok anak yang berada dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik, dalam arti memiliki
pola pertumbuhan dan perkembangan (koordinasi motorik halus dan
kasar), intelegensi (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, dan
kecerdasan spiritual), sosial emosional (sikap dan perilaku serta agama),
bahasa dan komunikasi yang khusus sesuai dengan tingkat pertumbuhan
dan perkembangan anak. Berdasarkan keunikan dalam pertumbuhan dan
perkembangannya, anak usia dini terbagi dalam empat tahapan, yaitu (a)
masa bayi lahir sampai 12 bulan, (b) masa toddler (batita) usia 1-3 tahun,
(c) masa prasekolah usia 3-6 tahun, (d) masa kelas awal SD 6-8 tahun.®

Pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini perlu diarahkan
pada peletakan dasar-dasar yang tepat bagi pertumbuhan dan
perkembangan manusia seutuhnya, yaitu pertumbuhan dan perkembangan
fisik, daya pikir, daya cipta, sosial emosional, bahasa dan komunikasi yang
seimbang sebagai dasar pembentukan pribadi yang utuh.*

Kreativitas tidak dipandang sebagai perkembangan tambahan,
melainkan sebagai komponen yang integral dari lingkungan bermain yang
kreatif. Pertumbuhan anak ada 6 aspek perkembangan di bawah ini
membentuk fokus sentral dan pengembangan kurikulum bermain pada
anak usia dini.

1. Kesadaran Personal

Permainan yang kreatif memungkinkan perkembangan kesadaran
personal. Bermain mendukung anak untuk tumbuh secara mandiri dan
memiliki kontrol atas lingkungannya. Melalui bermain anak dapat
menemukan hal yang baru, berekslorasi, meniru dan mempraktikan
kehidupan sehari-hari sebagai sebuah langkah dalam membangun
ketrampilan menolong dirinya sendiri, ketrampilan ini membuat anak
kompeten.®

3 Dadan Suryana, Stimulasi & Aspek Perkembangan Anak, (Jakarta: Kencana, 2016), 26.
4 Bambang Hartoyo, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Materi Tutor dan
Pengelola Pendidikan Anak Usia Dini, di BPPLSP Regional |1l Jawa Tengah, 2004), 3.
° Saihu, S., & Taufik, T. (2019). PERLINDUNGAN HUKUM BAGI GURU. Al Amin: Jurnal
Kajian llmu dan Budaya Islam, 2(2), 105-116.
Saihu, S. (2020). KONSEP PEMBAHARUAN PENDIDIKAN ISLAM MENURUT
FAZLURRAHMAN. Andragogi: Jurnal Pendidikan Islam dan Manajemen Pendidikan
Islam, 2(1), 82-95.
Saihu, S. (2020). ETIKA MENUNTUT ILMU MENURUT KITAB TA’LIM MUTA’ALIM. Al
Amin: Jurnal Kajian Ilmu dan Budaya Islam, 3(1), 99-112.
Saihu, Aziz, A., Mubin, F., & Sarnoto, A. Z. (2020). Design of islamic education based on local
wisdom (An analysis of social learning theories in forming character through ngejot tradition in
bali). International Journal of Advanced Science and Technology, 29(6), 1278-1293.
Ronaldo, R., Zulfikar, A., Saihu, Ismail, & Wekke, I. S. (2020). International relations of the asia
pacific in the age of trump. Journal of Environmental Treatment Techniques, 8(1), 244-246.
Saihu, M. M., & Aziz, A. (2020). Implementasi Metode Pendidikan Pluralisme Dalam Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam. Belajea; Jurnal Pendidikan Islam, 5(1), 131-150.
Saihu, M. (2019). Urgensi ‘Urf dalam Tradisi Male dan Relevansinya dalam Dakwah Islam di
Jembrana-Bali. Jurnal Bimas Islam, 12(1), 173-201.



2. Pengembangan Emosi
Melalui bermain anak dapat belajar menerima, berekspresi dan
mengatasi masalah dengan cara yang positif. Bermain juga memberikan
kesempatan pada anak untuk mengenal diri mereka sendiri dan untuk
mengembangkan pola perilaku yang memuaskan dalam hidup.
3. Membangun Sosialisasi
Bermain memberikan jalan bagi perkembangan sosial anak ketika
berbagi dengan anak yang lain. Bermain dapat menumbuhkan dan
meningkatkan rasa sosialisasi anak.
4. Pengembangan Komunikasi
Bermain merupakan alat yang paling kuat untuk membelajarkan
kemampuan berbahasa anak. Melalui komunikasi inilah anak dapat
memperluas kosakata dan mengembangkan daya penerimaan serta
pengekspresian kemampuan berbahasa mereka melalui interaksi dengan
anak-anak lain dan orang dewasa pada situasi bermain spontan.
5. Pengembangan Kognitif
Bermain dapat memenuhi kebutuhan anak untuk secara aktif
terlibat dengan lingkunga, untuk bermain dan bekerja dalam menghasilkan
suatu karya, serta untuk memenuhi tugas-tugas perkembangan kognitif
lainnya. Selama bermain, anak menerima pengalaman baru, memanipulasi
bahan dan alat, berinteraksi dengan orang lain dan mulai merasakan dunia
mereka.
6. Pengembangan Kemampuan Motorik
Kesempatan yang luas untuk bergerak, pengalaman belajar untuk
menemukan, aktivitas sensori motor yang meliputi penggunaan otot-otot
besar dan kecil memungkinkan anak untuk memenuhi perkembangan
peseptual motorik.

Saihu, S. (2020). The Effect of Using Talking Stick Learning Model on Student Learning
Outcomes in Islamic Primary School of Jamiatul Khair, Ciledug Tangerang. Tarbawi: Jurnal
Keilmuan Manajemen Pendidikan, 6(01), 61-68.
Saihu, S. (2020). Pendidikan sosial yang terkandung dalam Surat At-Taubah Ayat 71-72. Edukasi
Islami: Jurnal Pendidikan Islam, 9(01), 127-148.



B. Pentingnya pendidikan usia dini untuk perkembangan pola pikir
anak

Berdasarkan hasil penelitian sekitar 50% kapabilitaas kecerdasan
orang dewasa telah terjadi ketika anak berumur 4 tahun, 80% telah terjadi
perkembangan yang pesat tentang jaringan otak ketika anak berumur 8
tahun dan mencapai puncaknya ketika anak berumur 18 tahun, dan setelah
itu walaupun dilakukan perbaikan nutrisi tidak akan berpengaruh terhadap
perkembangan kognitif.

Hal ini berarti bahwa perkembangan yang terjadi dalam kurun
waktu 4 tahun pertama sama besarnya dengan perkembangan yang terjadi
pada kurun waktu 14 tahun berikutnya. Sehingga periode ini merupakan
periode kritis bagi anak, dimana perkembangan yang diperoleh pada
periode ini sangat berpengaruh terhadap perkembangan periode berikutnya
hingga masa dewasa.

Menurut Byrnes, pendidikan anak usia dini akan memberikan
persiapan anak menghadapi masa-masa ke depannya, yang paling dekat
adalah menghadapi masa sekolah. “Saat ini, beberapa taman kanak-kanak
sudah meminta anak murid yang mau mendaftar di sana sudah bisa
membaca dan berhitung. Di masa PAUD pun sudah mulai diajarkan
kemampuan bersosialisasi dan problem solving. Karena kemampuan-
kemampuan itu sudah bisa dibentuk sejak usia dini,” jelas Byrnes.

Selanjutnya menurut Byrnes, bahwa pendidikan anak usia dini itu
penting, karena di usia inilah anak membentuk pendidikan yang paling
bagus. Di usia inilah anak-anak harus membentuk kesiapan dirinya
menghadapi masa sekolah dan masa depan. Investasi terbaik yang bisa
Anda berikan untuk anak-anak adalah persiapan pendidikan mereka di usia
dini.

Menurut Erik Erikson dalam Malcolm Knowles ada tahapan-
tahapan perkembangan psikososial anak yaitu sebagai berikut:

1. Tahap kepercayaan dan ketidak percayaan (trust versus misstrust), yaitu
tahap psikososial yang terjadi selama tahun pertama kehidupan. Pada
tahap ini,bayi mengalami konflik anatara percaya dan tidak percaya. Rasa

6 Aziz, A., & Saihu, S. (2019). Interpretasi Humanistik Kebahasaan: Upaya Kontekstualisasi
Kaidah Bahasa Arab. Arabiyatuna: Jurnal Bahasa Arab, 3(2), 299-214

Saihu, S. (2019). PENDIDIKAN KARAKTER BERBASIS KEARIFAN LOKAL (STUDI Di
JEMBRANA BALLI). Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam, 8(01), 69-90.

Sahin, C. RELIGIA.

Saihu, S., & Mailana, A. (2019). Teori pendidikan behavioristik pembentukan karakter
masyarakat muslim dalam tradisi Ngejot di Bali. Ta'dibuna: Jurnal Pendidikan Islam, 8(2), 163-
176.

Mubin, F. KEADILAN DALAM GENDER: KAJIAN KEPEMIMPINAN WANITA DALAM
ISLAML1,

Saihu, M. (2019). Merawat Pluralisme Merawat Indonesia (Potret Pendidikan Pluralisme Agama
Di Jembrana-Bali). Deepublish.

Mubin, F. (2019). TAFSIR EMANSIPATORIS: PEMBUMIAN METODOLOGI TAFSIR
PEMBEBASAN. Mumtaz: Jurnal Studi Al-Quran dan Keislaman, 3(1), 131-151.

Mubin, F. MODEL-MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MADRASAH DAN KEGIATAN
LAIN YANG DIPERLUKAN DI DALAMNYA (FAKTOR PENDUKUNGNYA).
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percaya menuntut perasaan nyaman secara fisik dan sejumlah kecil
ketakutan serta kekhawatiran akan masa depan.

. Tahap otonomi dengan rasa malu dan ragu (autonomi versus shame and
doubt), yaitu tahap kedua perkembangan psikososial yang berlangsung
pada akhir masa bayi dan masa baru pandai berjalan. Setelah memperoleh
kepercayaan dari pengasuh mereka, bayi mulai menemukan bahwa
perilaku mereka adalah milik mereka sendiri. Mereka mulai menyatakan
rasa mandiri atau atonomi mereka dan menyadari kemauan mereka. Jika
orangtua cenderung menuntut terlalu banyak atau terlalu membatasi anak
untuk menyelidiki lingkungannya, maka anak akan mengalami rasa malu
dan ragu-ragu.

. Tahap prakarsa dan rasa bersalah (initiatif versus guilt), yaitu tahap
perkembangan psikososial ketiga yang berlangsung selama tahun pra
sekolah. Pada tahap ini anak terlihat sangat aktif, suka berlari, berkelahi,
memanjat-manjat, dan suka menantang lingkungannya. Dengan
menggunakan bahasa, fantasi dan permainan khayalan, dia memperoleh
perasaan harga diri. Bila orangtua berusaha memahami, menjawab
pertanyaan anak, dan menerima keaktifan anak dalam bermain, maka anak
akan belajar untuk mendekati apa yang diinginkan, dan perasaan inisiatif
semakin kuat. Sebaliknya, bila orangtua kurang memahami, kurang sabar,
suka memberi hukuman dan menganggap bahwa pengajuan pertanyaan,
bermain dan kegiatan yang dilakukan anak tidak bermanfaat maka anak
akan merasa bersalah dan menjadi enggan untuk mengambil inisiatif
mendekati apa yang diinginkannya.

. Tahap kerajinan dan rasa rendah diri (industry versus inferiority),yaitu
perkembangan yang berada langsung kira-kira tahun sekolah dasar. Pada
tahap ini, anak mulai memasuki dunia yang baru, yaitu sekolah dengan
segala aturan dan tujuan. Anak mulai mengarahkan energi mereka menuju
penguasaan pengetahuan dan keterampilan intelektual.perasaan anak akan
timbul rendah diri apabila tidak bisa menguasai keterampilan yang
diberikan disekolah.

. Tahap identitas dan kekacauan identitas (identity versus identity
confusion), yaitu perkembangan yang berlangsung selama tahun-tahun
masa remaja. Pada tahap ini, anak dihadapkan pada pencarian jati diri. la
mulai merasakan suatu perasaan tentang identitasnya sendiri, perasaan
bahwa ia adalah individu unik yang siap memasuki suatu peran yang
berarti ditengah masyarakat baik peran yang bersifat menyesuaikan diri
maupun memperbaharui. Apabila anak mengalami krisis dari masa anak
kemasa remaja maka akan menimbulkan kekacauan identitas yang
mengakibatkan perasaan anak yang hampa dan bimbang.

. Tahap keintiman dan isolasi (intimacy versus isolation), yaitu
perkembangan yang dialami pada masa dewasa. Pada masa ini adalah
membentuk relasi intim dengan oranglain. Menurut erikson, keintiman
tersebut biasanya menuntut perkembangan seksual yang mengarah pada
hubungan seksual dengan lawan jenis yang dicintai. Bahaya dari tidak
tercapainya selama tahap ini adalah isolasi, yakni kecenderungan



C.

menghindari berhubungan secara intim dengan oranglain kecuali dalam
lingkup yang amat terbatas.

Tahap generativitas dan stagnasi (generativity versus stagnation), yaitu
perkembangan yang dialami selama pertengahan masa dewasa. Ciri utama
tahap generativitas adalah perhatian terhadap apa yang dihasilkan
(keturunan, produk, ide-ide, dan sebagainya) serta pembentukan dan
penetapan garis-garis pedoman untuk generasi mendatang. Apabila
generativitas tidak diungkapkan dan lemah maka kepribadian akan mundul
mengalami pemiskinan dan stagnasi.

Tahap integritas dan keputusasaan (integrity wversus despair), Vyaitu
perkembangan selama akhir masa dewasa. Integritas terjadi ketika seorang
pada tahun-tahun terakhir kehidupannya menoleh kebelakang dan
mengevaluasi apa yang telah dilakukan dalam hidupnya selama ini,
menerima dan menyesuaikan diri dengan keberhasilan dan kegagalan yang
dialaminya, merasa aman dan tentram, serta menikmati hidup sebagai yang
berharga dan layak. Akan tetapi, bagi orangtua yang dihantui perasaan
bahwa hidupnya selama ini sama sekali tidak mempunyai makna ataupun
memberikan kepuasan pada dirinya maka ia akan merasa putus asa.
Prinsip-prinsip Pendidikan Anak Usia Dini

Dalam mengembangkan pendidikan anak usia dini terdapat prinsip-prinsip

yang harus diperhatikan, antara lain:’

1.

Berorientasi pada perkembangan Anak

Dalam melakukan kegiatan, pendidik perlu memberikan kegiatan yang
sesuai dengan tahapan perkembangan ana. Anak merupakan individu yang
unik, maka perlu memerhatikan perbedaan secara individual.

Berorientasi pada kebutuhan anak

Kegiatan pembelajaran pada anak harus senantiasa berorientasi pada
kebutuhan anak. Anak pada usia dini sedang membutuhkan proses belajar
untuk mengoptimakan semua aspek perkembangannya. Dengan demikian,
pembelajaran hendaknya dilakukan berdasarkan pada perkembangan dan
kebutuhan masing-masing ana.

Bermain sambil belajar atau belajar seraya bermain

Kegiatan pembelajaran yang disiapkan oleh pendidik hendaknya dilakukan
dalam situasi yang menyenangkan dengan menggunakan strategi, metode,
materi/bahan, dan media yang menarik serta mudah diikuti anak.

Stimulasi terpadu

Perkembangan anak bersifat sistematis, progresif, dan berkesinambungan.
Hal ini berarti kemajuan perkembangan satu aspek akan memengaruhi
aspek perkembangan lainnya.

Lingkungan kondusif

Lingkungan belajar harus diciptakan sedemikian menarik dan
menyenangkan serta demokratis sehingga anak selau betah dalam
lingkungan sekolah.

Menggunakan pendekatan tematik

" Trianto lonu Badar al-Tabany, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik Bagi

Anak Usia Dini TK/RA dan Anak Kelas Awal SD/MI, (Jakarta: Kencana, 2011), 73.



Tema sebagai wadah mengenalkan berbagai konsep untuk mengenal
dirinya dan lingkungan sekitarnya.

7. Aktif, kreatif, inovatif dan menyenangkan
Proses pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif dan menyenangkan dapat
dilakukan oleh anak yang disiapkan oleh pendidik melalui kegiatan yang
menarik, menyenangkan untuk membangkitkan rasa ingin tahu anak dan
memotivasi anak untuk berpikir kritis.

D. Fungsi Dan Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini

Pendidikan adalah proses interaksi antara pendidik dan anak didik
dan atau lingkungan secara sadar, teratur, terencana dan sistematis guna
membantu pengembangan potensi anak didik secara maksimal. Pengertian
ini dianggap lebih lengkap dan memadai daripada pengertian-pengertian
tentang pendidikan yang dikemukakan oleh banyak ahli di bidang
pendidikan.®

1. Fungsi PAUD

Fungsi PAUD vyang sebenarnya adalah untuk membantu
mengembangkan semua potensi anak (fisik, bahasa, intelektual, emosi,
sosial, moral, dan agama) dan meletakkan dasar kearah perkembangan
sikap, pengetahuan, keterampilan dan daya cipta untuk menyesuaikan diri
dengan lingkungannya dan untuk pertumbuhan dan perkembangan
selanjutnya.’

Berdasarkan tujuan pendidikan anak usia dini dapat ditelaah
beberapa fungsi program stimulasi edukasi, yaitu:

1. Fungsi Adaptasi, berperan dalam membantu anak melakukan penyesuaian
diri dengan berbagai kondisi lingkungan serta menyesuaikan diri dengan
keadaan dalam dirinya sendiri.

2. Fungsi Sosialisasi, berperan dalam membantu anak agar memiliki
keterampilan-keterampilan sosial yang berguna dalam pergaulan dan
kehidupan sehari-hari di mana ana berada.

3. Fungsi Pengembangan, berkaitan dengan pengembangan berbagai potensi
yang dimiliki anak. Setiap unsur potensi yang dimiliki anak membutuhkan
suatu situasi atau lingkungan yang dapat menumbuhkankembangkan
potensi tersebut kearah perkembangan yang optimal sehingga menjadi
potensi yang bermanfaat bagi anak itu sendiri maupun lingkungannya.

4. Fungsi Bermain, berkaitan dengan pemberian kesempatan pada anak untuk
bermain, karena pada hakikat nya bermain itu sendiri merupakan hak anak
sepanjang rentang kehidupannya. Melalui kegiatan bermain anak akan
mengeksplorasi dunianya serta membangun pengetahuannya sendiri.

5. Fungsi Ekonomik, pendidikan yang terencana pada anak merupakan
investasi jangka panjang yang dapat menguntungkan pada setiap rentang
perkembangan selanjutnya. Terlebih lagi investasi yang dilakukan berada
pada masa keemasan (the golden age) yang akan memberikan keuntungan

8 Suyadi, Manajemen PAUD, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 68.

® Mukhtar Latif, Orientasi Pendidikan Anak Usia Dini (Teori dan Aplikasi), (Jakarta:
Kencana, 2013), 22.



berlipat ganda. Pendidikan di Taman Kanak-kanak merupakan salah satu
peletak dasar bagi perkembangan selanjutnya.

Fungsi lainnya yang perlu diperhatikan, yakni penyiapan bahan
perumusan kebijakan dibidang pendidikan anak usia dini; penyiapan bahan
perumusan standar, criteria, pedoman, dan prosedur dibidang pendidikan
anak usia dini; pemberian bimbingan teknis dan evaluasi dibidang
pendidikan anak usia dini; pelaksanaan pemberdayaan peran serta
masyarakat dibidang pendidikan anak usia dini; pelaksanaan urusan
ketatausahaan Direktorat (Direktorat PAUD, 2000:6).°

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (UU RI No.
20/2003 BAB |1 Pasal 3).

2. Tujuan PAUD
Pada umumnya tujuan PAUD adalah mengembangkan berbagai
potensi anak sejak usia dini sebagai persiapan untuk hidup dan dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Adapun tujuan PAUD adalah:*
Kesiapan anak memasuki pendidikan lebih lanjut
Mengurangi angka mengulang kelas
Mengurangi angka putus sekolah
Mempercepat pencapaian Wajib Belajar Sembilan Tahun
Meningkatkan Mutu Pendidikan
Mengurangi angka buta huruf muda
Memperbaiki derajat kesehatan dan gizi anak usia dini
Meningkatkan Indeks Pembangunan Manusia (IPM).

ONoGarwdE

10 Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: PT
INDEKS, 2009), 46.

11 Habibi, Analisis Kebutuhan Anak Usia Dini (Buku Ajar S1 PAUD), (Yogyakarta:
Deepublish, 2012), 122.



BAB I
PENUTUP
A. Kesimpulan

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan jenjang pendidikan
sebelum jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu pembinaan yang
ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut, yang diselenggarakan
pada jalur formal, nonformal dan informal.

Adapun PAUD memiliki prinsip, diantaranya: Berorientasi pada
perkembangan Anak, Berorientasi pada kebutuhan anak, Bermain sambil
belajar atau belajar seraya bermain, Stimulasi terpadu, Lingkungan
kondusif, Menggunakan pendekatan tematik, Aktif, kreatif, inovatif dan
menyenangkan. Karena PAUD memiliki tujuan khusus mengembangkan
berbagai potensi anak sejak usia dini sebagai persiapan untuk hidup dan
dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya.

B. Saran

Pendidikan sangat penting bagi setiap manusia, oleh karenanya
pendidikan tidak memandang usia muda atau tua. Begitupun dengan
PAUD yang merupakan jenjang bagi anak usia 3-6 tahun, dan diusia ini
merupakan masa golden age yang sangat berharga bagi perkembangan
anak. Meskipun demikian, anak-anak jangan sampai kehilangan masa
kecil mereka yang diisi dengan belajar, akan tetapi mereka harus
menikmati masa-masa kanak-kanak mereka dengan bermain sambil
belajar. Untuk itu dengan adanya PAUD ini, anak-anak terlatih dengan
lingkungan belajar yang sedemikian rupa dan siap untuk menambah ilmu
mereka di jenjang Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah.

Selanjutnya, dengan adanya Makalah ini semoga bermanfaat untuk
penulis dan siapa pun yang membaca karya ilmiah ini, dan penulis
berharap semoga makalah ini sebagai pembelajaran bagi penulis di masa
yang akan datang.
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3. Selamatujiansemogasukses

Soal Ujian

Jelaskan defenisi PAUD dan ruang linkup PAUD!

Apa saja yang mempengaruhi Pendidikan anak Usia?

Mengapa negara-negara skandinavia lebih mengarah padaistilah educare

ketimbang PAUD?

4. Bagaimana seharusnya mengasuh anak ditengah-tengah kecanggihan
teknologi?

5. Bagaimana membentuk Ketahanan Keluarga untuk mendukung
perkembangan anak usia dini?

6. Berikan contoh bagaimana seharusnya Kolaborasi antara keluarga dan
lembaga Pendidikan? Lalu apa manfaat dari kolaborasi tersebut?

7. Berikan 2 contoh pola pembelajaran terkini dalam pendidikan anak usia
dini, dan bagaimana proses pembelajaran itu dilakukan?
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solusinya?
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5. Jelaskan definisi pendidikan inklusi? Bagaimana penyiapan
Pendidikan inklusi bagi anak usia dini?
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